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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

PT. SumberBumi Global Niaga merupakan salah satu perusahaan pelayaran 

yang bergerak dibidang ship owner. Perusahaan ini menggunakan sistem dimana 

kapal-kapal yang dimiliki oleh perusahaan disewakan kepada pemilik muatan. Kapal-

kapal ini pun dioperasikan oleh awak kapal yang disediakan oleh pemilik kapal seperti 

semua biaya-biaya nahkoda dan ABK, perbaikan, bahan bakar, survey kapal, 

perbekalan, gaji dan asuransi menjadi tanggungan pemilik kapal, penyewaan kapal 

pun berdasarkan satu kali atau lebih pelayaran tertentu. Jenis penyewaan atau charter 

ini disebut juga time charter. 

Perusahaan ini memiliki 5 kapal yaitu MV (Mother Vessel) Cahaya Mustika 

Laut 01 mengangkut muatan seperti batu bara, pupuk curah, baja strip dan biji besi.  

CLB (Coal Loading Barge) Cahaya Mustika Laut 02 dan CLB Anugrah Lautan 09 

merupakan jenis kapal tongkang yang mengangkut batu bara. TB (Tug Boat) Cahaya 

Mustika Laut 06 dan TB Mitra Anugrah 05 merupakan jenis kapal tugboat atau tunda 

yang menarik kapal tongkang. Diantara ke lima kapal tersebut, kapal CLB Anugrah 

Lautan 09 memiliki kendala melebihi empat kapal lainnya. Seperti terlambatnya 

pengiriman barang, tidak sesuainya suku cadang dengan permintaan kapal yang 

mengakibatkan terhambatnya operasional kapal. 

Pengadaan barang dan jasa merupakan kegiatan dalam rancangan kerja untuk 

memenuhi kebutuhan bagi pengguna barang maupun jasa. Pengadaan barang dan jasa 

atau sering dikenal procurement adalah kegiatan untuk memperoleh barang/ jasa oleh 

kementerian/lembaga/satuan kerja yang prosesnya dimulai dari perencanaan 

kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang/jasa 

(Peraturan Presiden nomor 70 tahun 2012). 
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Untuk memenuhi kontrak dalam perjanjian yang telah disepakati diperlukan 

operasional   kapal   yang   baik.   Operasional  kapal  yang  baik  ditentukan  dengan 

performa kapal yang baik pula. Performa kapal yang baik tepatnya harus didukung 

oleh pengadaan suku cadang yang tepat dan tepat waktu dalam penyediaannya. 

Kegiatan pengoperasian kapal memerlukan biaya yang tinggi sehingga kecepatan dan 

ketepatan waktu khususnya di pelabuhan untuk keperluan bongkar-muat mutlak 

diperlukan, kerena apabila terjadi keterlambatan maka akan membawa dampak 

kepada biaya pelabuhan yang tinggi. Keterlambatan dalam kegiatan bongkar muat 

dapat disebabkan oleh mesin kapal atau peralatan pendukung bongkar muat dikapal 

sering mengalami kerusakan pada saat kegiatan operasional bongkar muat. Lancarnya 

operasional kapal tentunya tidak lepas dari suku cadang serta koordinasi yang baik 

antara pihak perusahaan dengan pihak supplier maupun kru kapal. 

Ketersediaan suku cadang merupakan alat vital guna mendukung kegiatan 

operasi kapal-kapal agar kapal tetap beroperasi tanpa mengalami kerusakan mesin dan 

penurunan performa mesin. Dalam proses pengadaan distribusi dan penyimpanan 

harus mendapat perhatian serius dari manajemen perusahaan sebagai salah satu faktor 

pendukung dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam pengadaannya yang diminta 

harus melalui prosedur yang telah ditetapkan dan dengan waktu yang telah ditentukan. 

Permintaan suku cadang diajukan oleh kapal apabila ada kerusakan pada mesin dan 

suku cadang sudah nol (zero inventory). Karena apabila suku cadang mencapai zero 

inventory sangat berisiko pada operasional kapal. Suku cadang pun disediakan oleh 

pihak supplier sebagai pembuat dan penyalur suku cadang. Ketersediaan suku cadang 

yang tidak menentu membuat terhambatnya operasional kapal apabila diadakan 

perbaikan di atas kapal. Operasional kapal dengan performa yang baik akan membuat 

keberangkatan kapal menjadi lancar dan dapat memenuhi kebutuhan yang optimal. 

Dalam pengoperasiannya PT SumberBumi Global Niaga belum optimal 

dikarenakan suku cadang mengalami waktu tunggu sekitar 1 bulan atau lebih (gambar 

4.4 dan 4.8), dan juga kurangnya koordinasi antara supplier dengan pihak kapal dan 

pihak logistik. apabila ada barang yang dipesan tidak tersedia di supplier maka harus 

mencari supplier lain, dan barang yang dibutuhkan pun seharusnya tidak dapat 

ditunda karena apabila ditunda akan mengganggu operasional kapal. Hal ini dapat 

menyebabkan tertundanya shipment karena kapal harus melakukan perbaikan dan 

menunggu suku cadang yang datang ke atas kapal (gambar 4.9 dan 4.10). Operasional 

dapat berjalan dengan optimal apabila didukung oleh pengiriman dan penyediaan 
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suku cadang yang tepat waktu, perawatan dan perbaikan kapal yang rutin, 

pemeliharaan suku cadang secara berkala agar tidak adanya kerusakan. 

Oleh karenanya, pemilik kapal harus mengatasi masalah yang terjadi selama 

proses pengadaan barang dan jasa seperti berkoordinasi dengan technical 

superitendant. Keberangkatan kapal yang tepat waktu sesuai kontrak pengangkutan 

dapat terwujud apabila manajemen dalam pengadaan suku cadang kapal diperbaiki. 

Bila hal itu dapat terlaksana dengan baik maka kemungkinan PT. Sumberbumi Global 

Niaga mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Dari uraian latar belakang 

penelitian maka penulis mengambil penelitian dengan judul : 

“PERANAN PENGADAAN BARANG DAN JASA DALAM MENUNJANG 

KEGIATAN OPERASIONAL KAPAL CLB. ANUGRAH LAUTAN 09 PADA 

PT SUMBERBUMI GLOBAL NIAGA” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah diidentifikasi 

sebagai berikut : 

 

1. Kurang tepatnya pengadaan barang dan jasa dalam pemilihan supplier untuk kapal 

CLB Anugrah Lautan 09. 

2. Terhambatnya shipment pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 

3. Kurang terorganisirnya pencatatan dan dokumentasi pengadaan barang dan jasa 

pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 

4. Kurang optimalnya pengadaan barang dan jasa dalam menghadapi permintaan 

yang mendesak pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi sebagai berikut:  

 

1. Kurang tepatnya pengadaan barang dan jasa dalam pemilihan supplier untuk kapal 

CLB Anugrah Lautan 09. 

2. Terhambatnya shipment pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 
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D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

 

1. Bagaimanakah upaya perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat untuk 

pengadaan barang dan jasa pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 

2. Apakah dampak yang terjadi dari terhambatnya shipment pada kapal CLB 

Anugrah Lautan 09. 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 

a. Untuk mengetahui bagaimana upaya perusahaan agar mendapatkan supplier 

yang tepat untuk pengadaan barang dan jasa pada kapal CLB Anugrah Lautan 

09. 

b. Untuk mengetahui dampak yang terjadi dari terhambatnya operasional kapal 

CLB Anugrah Lautan 09. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

 

a. Aspek teoritis 

Manfaat secara ilmiah yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

membantu perusahaan dalam pemilihan supplier dan mengurangi hambatan 

yang terjadi karena terhambatnya operasional kapal sebagai umpan balik 

pihak perusahaan agar tercapainya target operasional kapal sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan kapal yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

 

b. Aspek praktis 

Sebagai tugas akhir dan karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang wajib 

dikerjakan oleh penulis. Dan penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan 
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bahan pertimbangan bagi perusahaan, pengguna jasa dan institusi pendidikan 

didalam mengatasi dalam menghadapi akibat terhambatnya operasional kapal 

karena terlambatnya pengadaan barang. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami meteri skripsi 

maka dibuat sistematika materi berdasarkan bab yang diorganisir sebagai satu 

kesatuan yang utuh. Sehubungan dengan pemikiran ini maka penulisan skripsi terdiri 

dari 5 (lima) bab dimana bab satu dengan bab yang lainnya saling terkait dan 

dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat dijadikan referensi oleh 

penulis dan didukung pula dengan lampiran-lampiran. Untuk gambaran lebih jelasnya 

mengenai skripsi ini. Maka sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan mengenai 

latar belakang masalah yang merupakan alasan pemilihan judul, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran 

yang membuat uraian mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam 

kepustakaan yang termasuk didalamnya mengenai pengertian dan hal-hal 

yang berkaitan dengan permasalahan serta kerangka pemikiran yang 

menjelaskan secara teoritis mengenai keterkaitan variabel yang diteliti 

serta hipotesis dalam mengemukakan jawaban sementara atau kesimpulan 

sementara yang diperoleh oleh penulis mengenai pokok permasalahan 

yang diteliti. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini diuraikan mengenai metode-metode yang digunakan oleh penulis 

dalam hal penulisan skripsi ini. Bab ini terdiri dari waktu dan tempat 

penelitian, metode pendekatan serta teknik pengumpulan data yang 
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mengungkapkan cara apa saja yang dilakukan untuk mengumpulkan data, 

subjek penelitian yang merupakan informasi tentang subjek yang menjadi 

fokus penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan memebahas 

tentang deskripsi data, analisis data dari masalah yang ada, alternatif 

pemecahan masalah dan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah 

serta pemecahan masalah yang dipilih. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan yang merupakan 

pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis data sehubungan 

dengan masalah penelitian, serta juga berisi saran yang merupakan 

pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sehubungan 

dengan masalah penelitian yang merupakan masukan untuk perbaikan 

yang akan dicapai.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL 

1. Peranan 

a. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) peranan mempunyai arti yaitu 

tindakan yang dilakukan dalam suatu peristiwa. 

b. Menurut Syafii (2018), “peranan adalah perbuatan atau pekerjaan yang 

dilakukan seseorang atau kelompok dalam suatu proses atau kegiatan. 

Menurut Sugiyono (2020), “peranan adalah fungsi atau posisi yang dimiliki 

oleh seseorang atau kelompok dalam suatu system organisasi.” 

c. Menurut Muhammad (2021) “peranan adalah tanggung jawab atau tugas yang 

harus dilaksanakan oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi.” 

 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

definisi peranan adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak 

orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status dan 

kedudukan tertentu. 

 

2. Pengadaan Barang dan Jasa 

a. Menurut Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang pengadaan 

barang/jasa pemerintah, pengadaan barang/jasa pemerintah adalah kegiatan 

untuk memperoleh barang/jasa oleh kementrian/lembaga/satuan kerja 

perangkat daerah/institusi lainnya yang prosesnya dimulai dari perencanaan 

kebutuhan sampai diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memeroleh 

barang/jasa.  

b. Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

Pengadaan  barang  dan  jasa  adalah  kegiatan  yang  meliputi  perencanaan, 
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pengadaan, pemilihan penyedia, penggunaan, dan pemeliharaan barang 

dan/atau     jasa     oleh    penerima     anggaran    yang    dilakukan    dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas, transpansi, persaingan, 

kepastian hukum, dan keadilan. 

 

3. Operasional Kapal 

Berikut merupakan definisi dari beberapa sumber : 

 

a. Menurut Hanjoyo (2014), dalam kamus besar bahasa Indonesia operasional 

adalah operasi yang didasarkan pada aturan. Sedangkan operasi adalah 

pelaksanaan rencana yang telah dikembangkan.  

b. Dalam Tjahjono (2020), operasional kapal adalah serangkaian kegiatan yang 

meliputi persiapa sebelum berangkat, pengoperasian selama pelayaran, hingga 

tiba kembali di pelabuhan asal. 

 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa operasional 

kapal adalah pelaksanaan dari rencana kegiatan kapal selama beroperasi. 

 

B. TEORI 

1. Pengadaan Barang dan Jasa 

Cakupan kegiatan pengadaan meliputi perencanaan, proses pengadaan, 

penerimaan, dan penyimpanan, penggunaan barang dan management aset, dan 

tiga transaksi yaitu transaksi pembelian barang/jasa (kontrak), transaksi 

penerimaan barang dan transaksi pengeluaran barang.  

Pengadaan barang dan jasa harus dilaksanakan berdasarkan prinsip-

prinsip pengadaan yang dipraktekan secara nasional dan internasional. Hal ini 

sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Presiden nomor 54 tahun 2010, yaitu: 

 

a. Efisien 

Berarti pengadaan barang/jasa harus diusahakan dengan menggunakan 

dana dan daya yang minimum untuk mencapai kualitas dan sasaran dalam 

waktu yang ditetapkan atau menggunakan dana yang telah ditetapkan untuk 
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mencapai hasil dan sasaran dengan kualitas yang maksimum. Istilah efisiensi 

dalam pelaksanaannya tidak selalu diwujudkan dengan memperoleh harga 

barang/jasa yang termurah, karena di samping harga murah, perlu 

dipertimbangkannya ketersediaan suku cadang, panjang umur dari barang 

yang dibeli serta besarnya biaya operasional dan biaya pemeliharaan yang 

harus disesiakan di kemudian hari. 

 

b. Efektif 

Berarti pengadaan barang/jasa harus sesuai dengan kebutuhan dan 

sasaran yang telah ditetapkan serta memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya, manfaat yang sebesar-besarnya dapat berupa kualitas terbaik, 

penyerahan tepat waktu, kuantitas terpenuhi, mampu bersinergi dengan 

barang/jasa lainnya dan terwujudnya dampak optimal terhadap keseluruhan 

pencapaian kebijakan atau program. 

 

c. Transparan 

Berarti semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan 

barang/jasa bersifat jelas dan dapat diketahui secara luas oleh penyedia 

barang/jasa yang berminat serta oleh masyarakat pada umunya. 

 

d. Terbuka 

Berarti pengadaan barang/jasa dapat diikuti oleh semua penyedia 

barang/jasa yang memenuhi persyaratan/kriteria tertentu berdasarkan 

ketentuan dan prosedur yang jelas. 

 

e. Bersaing  

Berarti pengadaan barang/jasa harus dilakukan melalui persaingan 

yang sehat diantara sebayak mungkin penyedia barang/jasa yang setara dan 

memenuhi persyaratan, sehingga dapat diperoleh barang/ jasa yang 

ditawarkan secara kompetitif dan tidak ada intervensi yang mengganggu 

terciptanya mekanisme pasar dalam pengadaan barang/jasa. 
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f. Adil/tidak diskriminatif 

Berarti memberikan perlakuan yang sama bagi semua calon penyedia 

barang/jasa dan tidak mengarah untuk memberi keuntungan kepada pihak 

tertentu, dengan tetap memperhatikan kepentingan nasional. 

 

g. Akuntabel 

Berarti harus sesuai dengan aturan dan ketentuan yang terkait dengan 

pengadaan barang/jasa sehingga dapat dipertanggung jawabkan. 

 

Menurut Kosasih (2007), untuk mengetahui prosedur pengadaan suku 

cadang dan pengadaan jasa (repair, maintenance, dan sebagainya), secara garis 

besar berikut ini diterangkan prosedur permintaan, pemesanan, 

penerimaan/pelaksanaan, dan pembayaran. 

 

a. Permintaan 

Sesuai perencanaan, kapal mengajukan Supply Requisition (SR) untuk 

permintaan barang dan Work Requisition (WR) untuk permintaan jasa. 

Keduanya ditangani oleh KKM untuk bagian mesin dan Chief Mate untuk 

bagian dek, lalu semuanya disahkan oleh nahkoda. Selanjutnya dikirim kepada 

unit nautika untuk permintaan jasa bagian dek; unit tenik untuk permintaan 

jasa bagian mesin; unit perbekalan/perlengkapan untuk permintaan barang 

bagian dek maupun bagian mesin dengan tembusan ke direktur armada dan 

lainnya yang terkait. 

 

b. Pemesanan  

1) Untuk Permintaan Barang 

Permintaan diseleksi langsung oleh unit perlengkapan, kecuali 

untuk suku cadang perlu diseleksi oleh unit teknika/nautika terlebih 

dahulu, lalu dikembalikan ke unit perbekalan/perlengkapan. Setelah 

seleksi, dibuatkan surat pemesanan barang atau Supply Order (SO) 

ditandatangani kepala unit perbekalan/perlengkapan dan disahkan direktur 

armada. Selanjutnya dikirim kepada supplier dengan tembusan kapal, 
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keuangan, dan yang terkait. Bila perusahaan mengadakan sistem 

persediaan di gudang, surat pemesanan dibuat dengan dua cara berikut : 

 

a) Unit gudang membuat surat pemesanan langsung ke supplier apabila 

persediaan sudah mencapai batas minimum (safety stock) 

b) Unit gudang menindak lanjuti permintaan kapal yang telah disetujui 

oleh unit Nautika/Teknik/Perbekalan (tergantung organisasi 

perusahaan) dengan membuat surat pemesanan. Surat-surat 

pemesanan tersebut biasanya harus disahkan direktur atau kepala 

divisi (tergantung organisasi perusahaan). Selanjutnya “Surat 

Pemesanan” disampaikan kepada supplier dengan tembusan pihak-

pihak terkait. 

 

2) Untuk Permintaan Jasa 

Permintaan (WR) diseleksi oleh unit nautika/teknik. Dari hasil 

seleksi, dibuatkan Surat Perintah Kerja atau Work Order (WO) yang 

ditandatangani kepala unit nautika/teknik yang disahkan oleh direktur 

armada. 

 

c. Penerimaan/Pelaksanaan 

1) Untuk Permintaan Barang 

Setelah menerima SO, supplier menyuplai barang ke kapal atau 

mungkin ke gudang persediaan (untuk yang menganut system gudang). 

Setelah barang diperiksa oleh pejabat kapal/gudang, pejabat tersebut harus 

menandatangani tanda terima atau Delivery Note (DN). DN asli (setelah 

ditandatangani) dikembalikan ke supplier dan copynya disampaikan ke 

unit terkait. 

 

2) Untuk Permintaan Jasa 

Berdasarkan WO, kontraktor melaksanakan repair/maintenance 

dengan pengawasan dari pejabat kapal atau oleh owner surveyor untuk di 

home port. Setelah selesai dan diperiksa, KKM (untuk bagian mesin) atau 
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chief mate (untuk bagian dek) menandatangani Berita Acara Pekerjaan 

atau Satisfication Notes (SN) dengan disahkan oleh nahkoda dan owner 

surveyor (bila ada). 

 

d. Pembayaran  

1) Untuk Supplier 

Berdasarkan SO dan DN yang memiliki, supplier menyiapkan 

tagihan atau invoice. Setelah ditandatangani dikirimkan dengan lengkap 

SO, DN, dan invoice ke unit keuangan perusahaan. Unit keuangan 

perusahaan setelah melakukan pemeriksaan I, lalu mengirimkan ke unit 

pengadaan bagian verifikasi atau unit verifikasi/keuangan. Selesai 

verifikasi, bila sesuai, unit pengadaan/keuangan menyiapkan Surat 

Persetujuan Pembayaran (SPP). Setelah ditandatangani dengan disahkan 

direktur armada, dikirimkan ke keuangan untuk dibayarkan kepada 

supplier. 

 

2) Untuk Kontraktor 

Berdasarkan WO dan SN, kontraktor menyiapkan tagihan atau 

invoce dan mengirimkan invoice tersebut ke unit teknik (unit bidang 

mesin) atau unit nautika (untuk bidang dek/telkom) atau unit verifikasi 

keuangan. Setelah verifikasi dan dibuat SPP, invoice dikirimkan ke 

keuangan untuk dibayar kepada kontraktor. 

 

3) Untuk suplai atau repair di luar home port hampir sama, hanya SO/WO 

atau pembayaran dilakukan di cabang/agen setelah mendapat persetujuan 

per telex/fax dahulu dari kantor pusat. 

 

Selama dilakukannya proses pengadaan kebutuhan kapal, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi proses pengadaan yaitu : 
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1) Ketersediaan spare part yang dibutuhkan 

Ketersediaan spare part yang dibutuhkan harus sesuai dengan 

daftar permintaan yang dibuat, namun terkadang mengalami beberapa 

hambatan, misalnya sulit ditemukannya spare part yang dibutuhkan 

karena material tersebut sudah tidak tidak di produksi lagi. Biasanya ini 

terjadi apabila material tersebut untuk kapal yang berusia 20 tahun ke atas 

atau kapal-kapal tua. 

 

2) Harga spare part  

Harga spare part mempengaruh kualitas dari spare part itu sendiri. 

Material spare part memiliki beberapa variasi harga, ada yang murah, 

sedang dan mahal tergantung dari tipe dan merk spare part. 

 

3) Mitra Kerja (vendor) 

Mitra kerja (vendor) yang telah ditunjuk/dipilih sebagai penyuplai 

spare part untuk pemenuhan kebutuhan mesin kapal. Latar belakang dan 

pengetahuan tentang spare part minta kerja sangat mempengaruhi dalam 

pengadaan spare part. Jika pengetahuan mitra kerja (vendor) sangat 

minim dan kurang dalam pengalaman, berpotensi menimbulkan miss 

communication antara divisi procurement dengan mitra kerja (vendor) 

yang berdampak pada tidak sesuainya spare part denga napa yang telah 

diminta oleh kapal. 

 

4) Lead Time Spare Part 

Lead time (waktu menunggu pesanan) adalah waktu antara 

tenggang waktu sejak pemesanan dilakukan sampai dengan saat 

pemesanan tersebut masuk gudang. Waktu tenggang ini merupakan hal 

yang harus diperhatikan agar barang yang dipesan datang tepat waktu. 

Ketidakpastian lead time ini menyebabkan kehabisan persediaan, dan 

terkadang menghambat kelacaran operasional kapal. Untuk 

mengantisipasi ketidakpastian tersebut, perlunya pemantauan khusu saat 

pemesanan spare part yang dilakukan oleh divisi procurement. 
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e. Jenis Permintaan Pengadaan oleh Kapal 

1) Spare part 

Spare part adalah suatu barang yang terdiri dari beberapa 

komponen yang terbentuk satu kesatuan dan mempunyai fungsi tertentu. 

Ada beberapa komponen yang juga terdapat beberapa komponen kecil 

didalamnya, misalkan mesin yang mempunyai komponen didalamnya 

yaitu : fuel injection pump, water pump, starting motor, alternator, oil 

pump, compressor, power steering pump, turbocharger, dan  lain-lain.  

Menurut Prasetio (2020) menyatakan definisi suku cadang adalah 

sebagai berikut: “bagian-bagian atau komponen dari suatu mesin yang 

dapt diganti jika terjadi kerusakan atau keausan sehingga dapat menjaga 

kelangsungan kerja mesin atau perhatian”. 

Secara umum spare part dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 

 

a) Spare part baru yaitu komponen yang masih dalam kondisi baru dan 

belum pernah dipakai sama sekali kecuali sewaktu dilakukan 

pengetesan. 

b) Spare part bekas atau copotan yaitu komponen yang pernah dipakai 

untuk periode tertentu dengan kondisi masih layak pakai yaitu secara 

teknis komponen tersebut masih dapat dipergunakan atau mempunyai 

umur pakai, dan tidak layak pakai yaitu secara teknis komponen 

tersebut sudak tidak dapat lagi digunakan meski dilakukan rekondisi. 

 

Pada kenyataan di lapangan, umumnya banyak pemakai yang lebih 

menyukai komponen/spare part yang masih apa adanya (unrecondition). 

Mengingat komponen tersebut masih apa adanya setelah dilepas/dicopot 

dari alat berat truk, jadi masih dapat diidentifikasi kondis sebenarnya. jika 

diperlukan perbaikan atau rekondisi maka pemakai lebih yakin atas jenis 

suku cadang akan dilakukan penggantian. 

 

2) Jasa 

Menurut Kotler (2006) jasa adalah aktivitas atau manfaat yang 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang sebenarnya tidak 
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menghasilkan kepemilikan apa pun. Sedangkan menurut Lovelock (2019) 

mendefinisikan jasa adalah setiap tindakan atau kinerja yang daoat 

ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

melibatkan kepemilikan barang apa pun. 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan definisi jasa 

adalah suatu aktivitas atau tindakan yang ditawarkan oleh satu pihak 

kepada pihak lain tanpa melibatkan kepemilikan barang dan biasanya 

melibatkan interaksi langsung dengan pelanggan. 

 

2. Operasional Kapal 

Operasional kapal sebagai berikut : 

 

a. Waktu tunggu kapal (waiting kapal) 

Waktu tunggu kapal adalah waktu sejak pengajuan permohonan 

tambat setelah kapal tiba di lokasi labuh sampai kapal bisa digerakkan menuju 

tambatan. 

 

b. Waktu pelayanan pemanduan (approach time) 

Waktu pelayanan pemanduan adalah jumlah waktu terpakai untuk 

kapal bergerak dari lokasi labuh sampai ikat tali ditambatan atau sebaliknya. 

 

c. Waktu tambat (berthing time) 

Waktu tambat sejak first line sampai dengan last line. 

 

d. Waktu kerja (berth working time) 

Waktu kerja adalah waktu untuk kegiatan bongkar muat selama kapal 

berada di dermaga. 

 

e. Waktu efektif (effective time) 

Waktu efektif adalah waktu yang benar-benar digunakan untuk 

melakukan bongkar muat selama kapal berada di dermaga. 
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f. Waktu tidak efektif (idle time) 

Waktu tidak efektif adalah waktu tidak efektif selama kapal berada di 

tambatan disebabkan beberapa hal sepeti peralatan bongkar muat yang rusak 

dan pengaruh cuaca. 

 

g. Waktu tidak beroperasi (non operation time) 

Waktu tidak beroperasi adalah waktu jeda, yang direncanakan selama 

kapal di pelabuhan, seperti waktu persiapan bongkar muat dan istirahat kerja. 

 

h. Turn round time 

Adalah waktu kedatangan kapal berlabuh jangkar di dermaga seerta 

waktu keberangkatan kapal setelah melakukan kegiatan bongkar muat kapal 

(time arrival/time departure). 

 

Dalam pengoperasian kapal,  istilah uang tambang (freight), sistem tarif 

penyewaan kapal (chartering), pengangkutan, dan pengiriman barang atau 

muatan. Menurut Suyono (2007) hal-hal tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 

a. Uang tambang (freight) adalah uang yang diminta oleh perusahaan pelayaran 

untuk kompensasi biaya atas jasa mengangkut barang. Uang tambang dapat 

dipungut berdasarkan jenis barang (commodity based), dimana uang tambang 

akan disesuaikan dengan jenis barangnya. Dengan banyaknya jenis barang, 

tentunya uang tambang berbeda-beda pula. Untuk memudahkan pemungutan 

uang tambang makan diberikan alternatif lain, yaitu mengenakan uang 

tambang berdasarkan satuan (per unit). Untuk pungut seperti itu biasanya 

dilakukan terhadap peti kemas. 

Uang tambang berdasarkan jenis barang dapat dibagi lagi menjadi : 

 

1) Revenue based (berdasarkan pendapatan), dimana uang tambang yang 

dihitung sebagai x persen dari harga barang (ad valorem). Misalnya 2% 

dan ad valorem. 
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2) Cost based (berdasarkan biaya), dimana biaya yang dikeluarkan sudah 

diperhitungkan. Misalnya biaya harian kapal (ship’s daily cost), biaya 

operasional, biaya tak langsung dan asuransi, serta biaya lain untuk 

mengoperasikan kapal. 

 

Uang tambang berdasarkan revenue biasanya untuk muatan yang 

mahal, tapi dapat juga dipergunakan untuk muatan murah yang tidak akan 

diangkut bila hanya didasarkan biaya (cost based). Hasilnya adalah muatan 

yang mahal memberikan subsidi pada muatan yang murah. 

Di samping uang tambang, ada surcharge atau biaya tambahan yang 

lain, tergantung dari bentuk, besar, berat dan lain sebagainya dimana 

diperlukan peralatan khusus untuk mengerjakan muatan itu. 

Berikut adalah beberapa istilah uang tambang yang diminta di awal : 

 

1) Advance freight adalah uang tambang yang diminta di muak. Banyak kapal 

liner untuk muatan umum (general cargo) akan meminta agar uang 

tambang dapat dibayar di muka (advance freight). Biasanya uang tambang 

tidak akan diganti bila muatan atau kapal hilang dalam perjalanan. 

2) Freight collect, payable at destination, freight forward, atau destination 

freight adalah uang tambang yang dibayar bilamana muatan akan 

diserahkan. Carrier dapat menahan barang sebelum uang tambang 

dilunasi seluruhnya. 

3) Dead freight adalah uang tambang yang dapat diminta oleh pemilik kapal 

kepada charterer kapalnya bila charterer tidak dapat mengangkut seluruh 

muatan atau charterer sudah memesan ruangan muatan dan telah 

disediakan pemilik kapal, akan tetapi kemudian charterer tidak jadi 

menggunakannya. Oleh karena itu, charterer harus membayar uang ganti 

rugi (dead freight). 

4) Back freight adalah uang tambang untuk muatan berlebih (overcarried 

cargo) yang tidak dapat dibongkar di tempat tujuan, tetapi terpkasa dibawa 

kapal untuk dibongkar di tempat lain. 
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5) Freightfall kinds (FAK) adalah uang tambang, yang tarif atau besarnya 

sama, yang dikenakan untuk setiap peti kemas yang diangkut, dan 

biasanya untuk jarak yang dekat. 

 

Bagi suatu perusahaan pelayaran, agar kapal-kapalnya dapat terus 

berlayar dengan menguntukan maka pendapatannya (revenue) harus lebih 

besar dari biaya (cost) yang dikeluarkan, karena laba (profit) diperoleh dari 

selisih revenue dan cost. 

Agar revenue besar, maka kapal harus dijalankan seefisien dan 

seekonomis mungkin. Oleh karena itu, koordinasi antar bagian dari suatu 

perusahaan pelayaran harus baik. Pemakaian bunker harus hemat, karena 

makin cepat laju kapal, makin banyak pemakaian bahan bakarnya. Dalam 

mencari muatan untuk kapal diperlukan keahlian khusus untuk mendekati 

shipper (pengirim barang) maupun consignee (pemilik barang) yang potensial. 

Biaya keseluruhan dalam menjalankan pelayaran adalah : 

 

1) Fixed cost yaitu yang terdiri dari biaya untuk perwira dan ABK, asuransi, 

reparasi dan perawatan (maintenance), perbekalan (stores) dan 

perlengkapan, biaya administrasi, buang dan depresiasi. 

2) Beban variable yaitu terdiri dari beban bahan bakar minyak/air, beban 

muat/bongkar barang, dan beban pelabuhan. 

 

b. Sistem Tarif 

Dalam sistem tarif, dikenal beberapa jenis tarif, yakni : 

 

1) Based rate adalah tarif yang berlaku antara Pelabuhan utama (base port) 

yang disinggahi secara langsung. Shipment untuk outport yang tidak 

disinggah secara langsung akan dilayani melalui transhipment dari base 

port atau jika muatan mencapai jumlah minuman tertentu (minimum 

inducement), maka pelabuhan itu akan disinggahi secara langsung. 

Outport dikenakan biaya tambahan (additional freight) dengan 

kemungkinan outport additional. 
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2) Class rate adalah tarif yang dikenakan pada barang yang mempunyai sifat 

dan jenis yang sama dan dikelompokkan dalam satu kelas. Setiap kelas 

mempunyai tarif tersendiri dan semua barang yang termasuk dalam kelas 

yang sama akan mempunyai tarif yang sama. 

3) Commodity rate adalah tarif yang dikenakan untuk setiap jenis atau 

komoditas barang mempunyai tarif tersendiri. 

4) Valuation scale digunakan untuk menghitung freight yang didasarkan atas 

harga per ton/m3. Kenaikan harga barang akan mengakibatkan kenaikan 

freight. 

5) Lump sum freight adalah freight yang dihitung berdasarkan atas unit atau 

sejumlah unit tertentu. 

6) Ad valorem adalah freight yang dihitung berdasarkan persentase tertentu 

atas harga barang, yang berkisar anatar 2 atau 3 persen. Ad valorem freight 

biasanya diberlakukan terhadap barang-barang yang bernilai tinggi. 

7) Minimum freight adalah freight minimum yang harus dibayar per B/L oleh 

pemilik barang dan jumlahnya bukan berdasarkan tom/m3 barang 

8) Additional freight (surcharge) dikenakan pada barang yang mempunyai 

volume dan berat melebihi normal, yang memerlukan peralatan dan 

penanganan khusu dalam memuat atau membongkarnya. Untuk dapat 

menutupi biaya tambaahn, maka freight untuk barang itu dikenakan bea 

tambahan (surcharge). 

 

c. Penyewaan Kapal (Chartering) 

Dalam pengangkutan barang atau muatan, dilakukan dengan cara 

menggunakan kapal sendiri atau menyewanya (chartering).  

Ada beberapa cara menyewa kapal, yakni : 

 

1) Bareboat / Denise Charter 

Kapal disewa sebagai badan kapal saja. Penyewa (charterer) 

menyediakan nahkoda serta ABK dan mengoperasikan kapal seolah 

miliknya. 
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2) Time Charter (T/C) 

Kapal dapat disewa, seolah-olah suatu badan yang beroperasi dan 

dipakai untuk suatu waktu tertentu. Si penyewa (charterer) membayar 

uang sewa dan bunker serta kapal dioperasikan sesuai kemauan penyewa. 

Uang sewa dapat dinyatakan sebagai biaya per hari atau baiay per ton 

DWT. Dalam time charter, pembagian biayanya yaitu antara pemilik kapal 

(owner) dan penyewa kapal (charterer). Dimana pemilik kapal 

bertanggung jawab atas biaya depresiasi, asuransi, survey, overhead, gaji 

nahkoda/ABK, beberapa klaim muatan, dan brokerage. Sedangkan 

penyewa kapal bertanggung jawab atas biaya uang sewa, bunker, uang 

pelabuhan, stevedoring, ballast, beberapa klaim muatan dan air. 

 

3) Voyage Charter 

Kapal disewa untuk memuat barang antara tempat A dan B. Boleh 

dikatakan bahwa pemilik kapal membayar semua biaya, kecuali biaya 

bongkar/muat dan stevedoring (FIOS terms). Penyewa membayar uang 

tambang yang besarnya tergantung barang diangkut yang dinyatakan 

dalam jumah ton atau jumlah tertentu untuk satu pelayaran. 

Penyewa juga harus membayar biaya tambahan atas kelambatan 

bongkar/muat dari kapal. Hal ini dinamakan demmurage. Namun bila 

lebih cepat dalam bongkar/muat maka si penyewa mendapat uang 

despatch, yakni uang insentif yang diberikan pemilik kapal kepada 

penyewa karena melakukan bongkar muat kurang dari waktu yang 

ditetapkan dalam kontrak. Uang despatch biasanya setengah dari 

demmurage. 

 

4) Consecutive Voyage Charter 

Consecutive voyage charter atau disebut juga contract of 

affreighment (COA) adalah penyewaan kapal untuk beberapa pelayaran 

(voyage) secara berturut-turut. Secara operasional, masing-masing voyage 

berdiri sendiri dan sewa-menyewanya juga diselesaikan per voyage. 

Persyaratanya sama dengan voyage charter. 
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Menurut Salim (2006), perusahaan angkutan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa-jasa angkutan, agar 

memberikan pelayanan yang seaik-baiknya kepada pengguna jasa. Bagi 

pemakai jasa yang diutamakan dalam soal pengangkutan adalah aman, 

teratur memuaskan cepat, serta menyenangkan. Dari segi penyedia jasa 

harus memperhatikan benar-benar agar pengguna jasa angkutan merasa 

puas yang berhubungan dengan keamanan ketepatan, keteraturan, 

kenyamanan, kecepatan, kesenangan, dan kepuasan. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN  

Kerangka pemikiran adalah suatu konsepsi dari penelitian yang menyajikan 

hubungan antara variable yang akan terjadi dan diperoleh dari penjabaran tinjauan 

pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratue, penulis 

membuat suatu kerangka pemikiran terhadapt hal-hal yang menjadi pembahasan 

pokok mengenai “PERANAN PENGADAAN BARANG DAN JASA DALAM 

MENUNJANG KEGIATAN OPERASIONAL KAPAL CLB. ANUGRAH 

LAUTAN 09 PADA PT. SUMBERBUMI GLOBAL NIAGA”. Untuk mendukung 

pemaparan pada bab-bab yang akan dibahas selanjutnya, maka perlu ditulis kerangka 

pemikiran. 

Dari uraian di atas maka dapat dilihat suatu bagan alur pemikiran secara garis 

besar sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

JUDUL 

Peranan Pengadaan Barang dan Jasa Dalam Menunjang 

Kegiatan Operasional Kapal CLB. Anugrah Lautan 09 Pada 

PT SumberBumi Global Niaga 

MASALAH 

1. Upaya perusahaan agar 

mendapatkan supplier yang 

tepat untuk pengadaan barang 

dan jasa pada kapal CLB 

Anugrah Lautan 09 

2. Dampak yang terjadi dari 

terhambatnya shipment pada 

kapal CLB Anugrah Lautan 09 

 

PENYEBAB 

1. Keterlambatan dalam 

pengiriman barang 

2. Tidak adanya persediaan barang 

1. Penundaan jadwal shipment 

2. Kerugian finansial 

PEMECAHAN MASALAH 

1. Pengiriman barang tepat waktu 

2. Meningkatkan manajemen 

risiko 

1. Melakukan pemeriksaan latar 

belakang supplier 

2. Melakukan pemantauan dalam 

pengiriman barang 

TUJUAN 

Pengadaan barang dan jasa yang efektif dan efisien dapat membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya, meningkatkan keuntungan dan 

memperkuat posisinya di pasar 



 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada saat penulis melaksanakan Praktek Darat di 

Perusahaan Pelayaran PT. SumberBumi Global Niaga, terhitung mulai tanggal 16 

Agustus 2021 sampai dengan 16 Agustus 2022. 

 

2. Tempat Penelitian 

Tabel 3.1 

Data Perusahaan PT. SumberBumi Global Niaga 

Nama Perusahaan : PT. SUMBERBUMI GLOBAL NIAGA 

Alamat  : Jl. Rawabuntu Utara Blok UH No. 2-3 

sektor 1-2 EXT, BSD Rawabuntu Serpong – 

Tangerang Selatan Prov. Banten 15318 

Telephone : (021) 537 8027 

Fax : (021) 5316 1333 

Email : sumberbumiglobalniaga@gmail.com 

Website : https://www.sbgn.co.id 

Jenis Usaha : Bidang Jasa Angkutan Laut 

1). Bentuk Badan Hukum : Perseroan Terbatas 

2). Sumber Modal Perusahaan : a) PT. Argha Niaga Panca Tunggal 99,9% 

   b) Koperasi Karyawan 0,01% 

3) Data-Data Akta Perusahaan  

a). Nama Notaris : Herliandy Eka Firmasnyah, SH, M.Kn 

https://www.sbgn.co.id/
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b). Nomor Akta : 87 

c). Akta Tanggal : 15 Juli 2019 

d). Nama Direksi : Rika Wulandari 

e). Komisaris Utama : Diana Permatasari 

 

B. METODE PENDEKATAN 

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. “Data kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang tepat diamati” 

(Uhar Saputra, 2012:121). Dalam hal ini digunakan metode deskriptif kulitatif karena 

penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh satu faktor saja melainkan banyak 

faktor sehingga perlu adanya penjelasan tentang faktor-faktor tersebut. Penggunaan 

metode ini berdasarkan bukti yang nyata atau objektif dan menggunakan analisis, 

perlu dilakukan secara sistematis, teratur, dan cermat dengan segala keadaan yang 

terjadi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil yang baik serta bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah actual yang dihadapi untuk mengumpulkan data-data 

atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dianalisa menyeluruh dalam 

menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada kegiatan atau situasi 

tertentu. 

 

C. SUMBER DATA 

Dalam menulis penelitian ini, peneliti tentunya memerlukan data-data untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan. Adapun data yang diperlukan oleh peneliti 

pada PT. SumberBumi Global Niaga yaitu : 

 

1. Data Primer 

Data tangan pertama (data primer) biasanya diperoleh melalui observasi 

yang bersifat langsung sehingga akurasinya lebih tinggi. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung di PT. SumberBumi Global 

Niaga dan juga  melalui  wawancara  figur  tertentu  yang  terkait  dan  mengetahui 

kegiatan 
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pengadaan barang dan jasa di PT. SumberBumi Global Niaga serta yang 

bertanggung jawab atas lingkup kerja tersebut. 

 

2. Data Sekunder 

Adapun dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari referensi yang 

berkaitan dengan penyusunan penelitian, serta data yang diperoleh dari instansi 

terkait dalam penelitian. Misalnya, penulis mendapatkan data mengenai laporan 

delivery status suku cadang, operasional kapal setiap bulannya, rekapitulasi 

monthly report perusahaan, dan definisi-definisi pengertian dari referensi buku-

buku diperpustakaan, dll. 

 

D. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah subjek berupa orang, benda maupun peristiwa yang 

menjadi pusat perhatian penelitian. Dalam hal ini peneliti menentukan subjek yang 

merupakan orang-orang yang mengetahui situasi peristiwa tersebut, dimana subjek 

peneliti yaitu narasumber para karyawan PT. SumberBumi Global Niaga dan 

karyawan lapangan kapal CLB. Anugrah Lautan 09. 

 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

didasarkan pada pedoman penulisan penelitian. Beberapa cara teknik pengumpulan 

data yaitu : 

 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung di lapangan terhadap perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 

pada waktu yang lalu, semua dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang 

bersangkutan perlu dicatat sebagai sumber informasi. 
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3. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait untuk mendapatkan data-data serta 

informasi yang sesuai dengan permasalahan yang ada. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik Analisa yang digunakan untuk menganalisa data yang ada dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu data-data yang 

didapatkan selama melakukan penelitian dikumpulkan dan kemudian dipaparkan 

serta digambarkan sesuai dengan keadaan dan kondisi pada saat itu dan berdasarkan 

pengamatan dengan melihat data-data yang ada. Data-data yang telah diperoleh ini 

kemudian dianalisa dan hasil dari analisa ini diharapkan akan menghasilkan suatu 

gambaran yang lebih jelas dari penyusunan penelitian ini baik dari permasalahannya 

maupun hasil akhirnya. Dan diharapkan pula dapat memberikan solusi maupun 

pemecahan masalah yang tepat dan akurat, baik dalam mengamati dan menangani 

tentang permasalahan yang diangkat. 



 

 
 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang 

terjadi dan menguraikan Sebagian dari peristiwa yang dialami pada saat 

melaksanakan Praktek Darat (PRADA). Adapun untuk memudahkan penelitian 

penulis akan menyampaikan deskripsi data, antara lain : 

 

1. Profil Perusahaan PT SumberBumi Global Niaga 

PT SumberBumi Global Niaga merupakan salah satu perusahaan swasta 

di Indonesia. Melalui jangkauan pasarnya yang begitu besar dan dengan relasi 

bisnis tersebar dimana-mana, maka perusahaan telah cukup baik dalam 

menerapkan sistem manajemen. Dalam dunia pelayaran perusahaan ini mampu 

dalam mengembangkan usahanya. 

PT SumberBumi Global Niaga juga merupakan perusahaan pelayaran 

yang menyediakan kapal untuk membawa muatan curah dan kapal towing tug 

yang digunakan untuk membantu olah gerak kapal di pelabuhan dan floating 

crane adalah kapal terapung yang memiliki crane yang tidak memiliki mesin 

induk dan alat kemudi yang pergerakannya di atur oleh tug boat. PT SumberBumi 

Global Niaga merupakan perusahaan yang menerapkan sistem manajemen yang 

baik dan perusahaan ini mampu mengembangkan usahanya dalam dunia 

pelayaran. 

 

2. Tempat Kedudukan Formal 

Nama Perusahaan :  PT SumberBumi Global Niaga 
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Alamat :  Jl. Rawa Buntu Utara Blok UH No. 2-3, BSD, Serpong, 

Tangerang Selatan, Banten 15318  

Telepon :  (021) 537 8027 

Jenis Usaha :  Badan Jasa Angkutan Laut 

Bentuk Badan Hukum :  Perseroan Terbatas 

 

Tabel 4.1 

Daftar Supplier 

NO 
Nama 

Perusahaan 
Keterangan Alamat 

Contact 

Person 

1. PT. Arrow 

Asia Marine 

General 

Supplier 

Jl. Raya Perjuangan, 

Ruko Plaza Kebon 

Jeruk Blok E No. 12 

Susi 

081213914128 

2. CV. Mandiri 

Artha Renova 

Safety 

Shoes 

Uniform 

Jl. Pegangsaan 2 No. 2, 

RT 13/3, Pegangsaan 

Dua, Jakarta Utara  

Dewa 

081283147772 

3. PT Cahaya 

Pasifik Utama 

Sparepart Jl. Hayam Wuruk No. 

127 (LTC GLODOK) 

lantai 2 blok C.43 No. 8 

Apin Setiawan 

081272126229 

4. CV. Alfacoms 

Pratama 

Peralatan 

Navigasi 

Jl. Jemur Andayani No. 

50 Surabaya 

Dani 

0816517544 

5. PT. Hempel 

Indonesia 

Cat Jl. Sultan Agung Gg. H. 

Rimban, Bekasi, Jawa 

Barat 

Tjandra 

081513016769 

Sumber : PT SumberBumi Global Niaga 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.1 merupakan beberapa nama supplier yang 

bekerja sama dengan PT SumberBumi Global Niaga dalam pemenuhan kebutuhan 

crew dan kapal CLB Anugrah Lautan 09.  

Dalam melaksanakan pekerjaannya, PT SumberBumi Global Niaga 

menetapkan prosedur dalam pengadaan barang. Berikut prosedur yang ditetapkan 

oleh PT SumberBumi Global Niaga yaitu: 
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(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.1 

Prosedur Pengadaan Barang untuk Kapal 
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(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.2 

Prosedur Pengadaan Barang untuk Kapal 

 

 

Pada gambar 4.2 dan gambar 4.3 merupakan standar operasi prosedur 

(SOP) yang ditetapkan oleh PT SumberBumi Global Niaga. 

Penulis melakukan analisa data mengenai alur pembelian barang dari 

mulai permintaan barang diterima oleh perusahaan sampai barang tersebut 

diterima di atas kapal. 
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(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.3 

Purchase Requisition Kapal CLB. Anugrah Lautan 09 

 

Pada gambar 4.4 merupakan permintaan pembelian barang dari kapal 

CLB. Anugrah Lautan 09 yang ditujukan untuk pengadaan barang dan jasa yang 

selanjutnya dari pengadaan barang dan jasa akan meminta penawaran harga ke 

beberapa supplier. 

 

   (Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.4 

Perbandingan Harga 
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Pada gambar 4.5 menunjukkan perbandingan harga hanya dari dua 

supplier sedangkan menurut SOP adalah minimal 3 supplier untuk dapat dijadikan 

perbandingan harga yang kemudian akan diajukan ke manajer teknik untuk 

disetujui. 

 

           (Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.5 

Purchase Order (PO) 

 

(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.6 

E-mail ke Supplier 
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Pada gambar 4.6 merupakan purchase order yang akan dikirim ke supplier 

yang telah dipilih. Selanjutnya untuk alamat pengiriman akan dilampirkan 

didalam e-mail seperti pada gambar 4.7 

 

 

            (Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.7 

Tanda Terima Barang 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.8 merupakan tanda terima kapal CLB 

Anugrah Lautan 09 yang mana terdapat cap dan tanda tangan chief officer kapal 

CLB Anugrah Lautan 09 bahwa barang tersebut sudah diterima dan naik ke atas 

kapal. 

 

B. ANALISIS DATA 

1. Bagaimanakah upaya perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat 

untuk pengadaan barang dan jasa pada kapal CLB Anugrah Lautan 09. 

a. Keterlambatan dalam pengiriman barang 

Dalam pelaksanaan tugasnya, divisi pengadaan barang dinilai belum 

berhasil dalam memilih supplier yang tepat. Dapat dilihat pada gambar 4.4 

surat permintaan barang dikeluarkan tanggal 14 Desember 2021 lalu pada 

tanggal 17 Desember 2021 dikeluarkan perbandingan harga antara dua 
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supplier pada gambar 4.8. Setelah mendapatkan persetujuan dari manajer 

teknik untuk menunjuk supplier, diterbitkan PO pada tanggal 20 Desember 

2021 dan langsung mengirimkan PO tersebut kepada supplier seperti yang 

terlihat pada gambar 4.7. Dari surat permintaan dikeluarkan sampai PO 

diterbitkan hanya berjarak 7 hari. Pada gambar 4.8 dapat dilihat barang yang 

dipesan tiba dikapal pada tanggal 19 Januari 2022. Terdapat rentang waktu 

lebih dari 1 bulan dalam pengadaan barang, hal ini  adalah kendala yang terjadi 

pada proses pengadaan barang. Perusahaan hendaknya melakukan suatu 

tindakan agar hal serupa tidak terjadi lagi. Perusahaan harus lebih selektif lagi 

dalam memilih supplier sehingga dalam proses pengadaan barang tidak ada 

keterlambatan yang berpengaruh pada kegiatan di atas kapal. 

 

b. Tidak adanya persediaan barang 

Salah satu faktor sulitnya mendapatkan supplier yang tepat adalah 

ketidaktersediaan barang yang dibutuhkan. Tidak adanya persediaan barang 

menjadi masalah yang serius terutama jika kapal membutuhkan  barang 

tersebut dengan segera atau jika ada ketergantungan pada ketersediaan barang 

tersebut untuk menjalankan kegiatan operasional pada kapal. Jika barang yang 

diperlukan tidak tersedia dan tidak ada supplier yang mumpuni untuk 

menyuplai barang tersebut maka perusahaan mengambil langkah untuk 

menunggu proses pembuatan barang tersebut selesai atau menunggu sampai 

barang tersebut tersedia Kembali. Hal itu memerlukan waktu paling lama 

hingga 3 - 4 bulan, maka dari itu penting untuk berkomunikasi dengan supplier 

dan mencari solusi bersama guna meminimalkan dampak dari tidak adanya 

persediaan barang tersebut. 

 

2. Apakah dampak yang terjadi dari terhambatnya shipment pada kapal CLB. 

Anugrah Lautan 09? 

a. Penundaan jadwal shipment 

Berikut adalah dampak yang terjadi dari terhambatnya shipment pada kapal 

CLB Anugrah Lautan 09. 
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(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.8 

Data Perencanaan Shipment Kapal CLB Anugrah Lautan 09 

 

 
(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.9 

Data Keterlambatan Shipment Kapal CLB. Anugrah Lautan 09 

 

Dapat dilihat pada gambar 4.9 merupakan data perencanaan shipment 

yang seharusnya terjadi pada kapal CLB Anugrah Lautan 09 dikarenakan 

terlambatnya pengadaan barang terjadi molor waktu yang dapat dilihat pada 

gambar 4.10.  

Pelakasanaan shipment yang tidak sesuai dengan perencanaan yang 

telah dibuat mengakibatkan banyak hal salah satunya keterlambatan proses 

shipment. Adanya kerugian dari pihak perusahaan karna terjadinya delay, hal 

ini juga berdampak pada komplain perusahaan terhadap crew kapal yang 

bertugas pada pelaksanaan proses shipment tersebut. Shipment yang terhambat 

juga mengakibatkan penambahan jam kerja pada setiap crew yang bertugas 

dan mengakibatkan kurangnya jam istirahat kerja. 

 

 

 

 

 

 



36 
 

b. Kerugian finansial 

 

(Sumber: PT SumberBumi Global Niaga) 

Gambar 4.10 

Income Kapal CLB Anugrah Lautan 09 

 

Kemungkinan penyebab kerugian finansial ini antara lain 

keterlambatan pengiriman barang, kerusakan barang selama pengiriman, atau 

bahkan kehilangan barang secara keseluruhan. Dapat dilihat pada gambar 4.11 

merupakan income kapal CLB Anugrah Lautan 09 tahun 2021. Pada bulan 

Desember terdapat penurunan pendapatan yang sangat drastis dari bulan 

sebelumnya, hal tersebut disebabkan karena terhambatnya shipment pada 

kapal CLB Anugrah Lautan 09 yang menyebabkan penurunan pendapatan 

perusahaan. Penting untuk menganalisis dan memperbaiki proses shipment 

untuk mengurangi risiko kerugian finansial, termasuk memastikan kerja sama 

yang baik dengan pihak supplier dan evaluasi terus-menerus untuk 

menemukan cara meningkatkan efisieni dan keandalan proses pengiriman. 

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Setelah melakukan analisis terhadap permasalahan, penulis mencoba untuk 

memberikan suatu pemecahan masalah. Alternatif pemecahan masalah merupakan 

suatu solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. Dalam pemecahan 

masalah penulis menggunakan pengetahuan dan pertimbangan dalam memutuskan 

alternatif mana yang paling baik digunakan untuk memecahkan masalah. Adapun 

alternatif pemecahan masalah di uraikan sebagai berikut : 

 

 



37 
 

1. Bagaimanakah upaya perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat 

untuk pengadaan barang dan jasa? 

a. Melakukan pemeriksaan latar belakang supplier. 

Melakukan pemeriksaan latar belakang supplier adalah proses 

menyelidiki informasi dan riwayat perusahaan yang menjadi pemasok 

(supplier) dalam sebuah bisnis. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

supplier tersebut dapat dipercaya, memiliki reputasi yang baik, dan memenuhi 

standar kualitas serta keandalan yang dibutuhkan oleh perusahaan. Melakukan 

pemeriksaan latar belakang supplier sangat penting untuk mengurangi risiko 

kerja sama dengan pihak yang tidak dapat dipercaya. 

 

b. Melakukan pemantauan dalam pengiriman barang. 

Hal ini merupakan tindakan memantau atau mengawasi proses 

pengiriman barang dari titik asal hingga sampai ke titik tujuan akhir. 

Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa pengiriman berjalan dengan 

lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. 

Melakukan pemantauan dalam pengiriman barang penting untuk menjaga 

kepuasan pelanggan serta memastikan operasional bisnis berjalan dengan 

efisien. Dengan pemantauan yang baik, perusahaan dapat mengatasi potensi 

risiko dan masalah yang mungkin muncul selama proses pengiriman. 

 

2. Apakah dampak yang terjadi dari terhambatnya shipment pada kapal CLB. 

Anugrah Laut 09? 

a. Pengiriman barang tepat waktu 

Hal ini mengacu pada proses pengiriman barang yang sesuai dengan 

jadwal atau waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini berarti barang 

dikirim dan tiba di tujuan pada waktu yang telah diharapkan. Dalam proses 

pengiriman barang, sangat penting untuk menghindari keterlambatan 

pengiriman barang karena dapat menyebabkan konseskuensi negatif seperti 

terhambatnya shipment, biaya tambahan, dan reputasi perusahaan yang 

terpengaruh. 
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b. Meningkatkan manajemen risiko 

Meningkatkan manajemen risiko merupakan tindakan-tindakan 

tertentu untuk memperbaiki atau memperkuat proses identifikasi, evaluasi, 

pengendalian, dan pemantauan risiko dalam suatu perusahaan. Tujuan utama 

dari meningkatkan manajemen risiko adalah untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya risiko yang merugikan. Dengan meningkatkan manajemen risiko, 

perusahaan dapat lebih siap menghadapi tantangan dan ketidakpastian yang 

mungkin muncul, serta menjaga kelangsungan bisnis secara lebih efektif dan 

efisien. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dalam alternatif pemecahan masalah yang diajukan harus dievaluasi dari segi 

kekuatan dan kelemahan, kelebihan dan kekurangan, keuntungan dan kerugian dan 

lain sebagainya untuk memudahkan pengambilan keputusan dalam memilih 

pemecahan masalah yang tepat, di bawah ini evaluasi terhadap alternatif pemecahan 

masalah : 

 

1. Bagaimanakah upaya perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat 

untuk pengadaan barang dan jasa untuk kapal CLB Anugrah Lautan 09? 

a. Melakukan pemeriksaan latar belakang supplier 

Melakukan riset mendalam mengenai calon supplier. Meninjau rekam 

jejak supplier, pengalaman sebelumnya, reputasi, dan kualitas produk atau 

jasa yang ditawarkan. Selain itu, lakukan evaluasi menyeluruh mengenai 

produk yang akan dibeli. 

Kelebihan : mengetahui rekam jejak kualitas dan keandalan yang baik. 

Kekurangan : membutuhkan biaya dan waktu lebih. 

 

b. Melakukan pemantauan dalam pengiriman barang 

Memantau atau memonitor secara teratur pengadaan barang secara 

ketat akan membantu mendeteksi kemungkinan keterlambatan sejak dini. 

Dengan pemantauan yang efektif, dapat dilakukan tindakan yang tepat secara 
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cepat, seperti mencari alternatif supplier atau menggantikan item yang 

terlambat dengan opsi lain. 

Kelebihan : ketepatan waktu dalam pengiriman barang. 

Kekurangan : kekurangan sumber daya manusia. 

 

2. Apakah dampak yang terjadi dari terhambatnya shipment pada kapal CLB 

Anugrah Lautan 09? 

Terlambatnya pengadaan barang berdampak pada terhambatnya shipment 

pada kapal adalah masalah yang serius. Solusi dari terhambatnya shipment pada 

kapal karena terlambatnya pengadaan barang dan jasa adalah: 

 

a. Pengiriman barang tepat waktu 

Hal ini merujuk pada proses pengiriman barang yang sesuai dengan 

jadwal atau waktu yang telah ditentukan yang artinya barang harus tiba atau 

sampai pada lokasi yang dituju pada waktu yang telah dijanjikan, tanpa ada 

keterlambatan yang signifikan. 

Kelebihan: kepuasan perusahaan terhadap supplier. 

Kekurangan: adanya biaya yang lebih tinggi. 

 

b. Meningkatkan manajemen risiko 

Meningkatkan manajemen risiko membantu perusahaan menjadi 

responsif terhadap masalah yang akan terjadi, mencegah kerugian yang tidak 

perlu, dan memanfaatkan peluang yang mungkin muncul. 

Kelebihan: meminimalisir kerugian yang akan terjadi. 

Kekurangan: kesalahan dalam pengambilan keputusan 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Setelah melakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah, 

dalam mengatasi pengadaan barang dan jasa dalam menunjang kegiatan operasional 

kapal CLB Anugrah Lautan 09 pada PT SumberBumi Global Niaga, penulis bisa 

menemukan alternatif mana yang tepat untuk dipilih sebagai pemecahan masalah 

adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah upaya perusahaan agar mendapatkan supplier yang tepat 

untuk pengadaan barang dan jasa kapal CLB Anugrah Lautan 09? 

Dengan pemecahan masalah sebagai berikut: 

 

Melakukan pemeriksaan latar belakang supplier 

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diketahui pemecahan masalah di atas yaitu, melakukan 

pemeriksaan latar belakang supplier. Hal ini menjadi perhatian penting dalam 

mendapatkan supplier yang tepat karena perusahaan harus mengetahui supplier 

yang dipilih memiliki kualitas, reputasi atau rekam jejak yang baik dan juga dalam 

memproduksi barang memiliki jangka waktu yang cepat dengan kualitas yang 

baik. 

Pada proses pemilihan supplier banyak kekurangan yang dilakukan oleh 

perusahaan, maka dari itu penulis akan menjelaskan upaya yang dapat dilakukan 

untuk mendapatkan supplier yang tepat, yaitu: 

 

a. Identifikasi kebutuhan 

Perusahaan perlu melakukan identifikasi yang jelas terhadap 

kebutuhan dan spesifikasi barang yang dibutuhkan. Hal ini meliputi kuantitas, 

kualitas, jadwal pengiriman. Dengan memiliki gambaran yang jelas tentang 

kebutuhan ini, perusahaan akan lebih mudah menemukan supplier yang 

sesuai. 

 

b. Melakukan riset pasar 

Melakukan riset pasar untuk mengidentifikasi potensi supplier yang 

ada. Ini melibatkan pencarian melalui berbagai sumber informasi, seperti 

direktori industry, situs web, dan media sosial. Perusahaan dapat 

memanfaatkan jaringan bisnis, kolaborasi dengan asosiasi industri, atau 

berpartisipasi dalam pameran dagang untuk menemukan supplier yang tepat. 
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c. Evaluasi kualifikasi supplier  

Setelah mengidentifikasi calon supplier, selanjutnya lakukan evaluasi 

kualifikasi untuk memastikan bahwa mereka memenuhi persyaratan 

perusahaan. Hal ini meliputi pengecekan kualifikasi keuangan, kapasitas 

produksi, pengalaman, serta kepatuhan terhadap standar kualitas dan regulasi 

yang berlaku. 

 

d. Penawaran dan negosiasi 

Ajukan permintaan penawaran kepada calon supplier yang memenuhi 

kualifikasi. Berikan spesifikasi yang jelas dan tanyakan tentang harga, waktu 

pengiriman, kebijakan pengembalian barang, serta syarat-syarat lain yang 

relevan. Selanjutnya , lakukan proses negosiasi untuk mencapai kesepakatan 

yang menguntungkan baik bagi perusahaan maupun supplier. 

 

e. Audit supplier 

Melakukan audit supplier yang terpilih untuk memastikan bahwa 

mereka memenuhi standar untuk persyaratan yang ditetapkan. Audit dapat 

meliputi pengecekan fasilitas produksi, sistem manajemen kualitas, proses 

produksi, serta standar keberlanjutan dan etika bisnis. 

 

f. Kontrak dan hubungan jangka panjang 

Setelah semua persyaratan terpenuhi, buatlah kontrak yang mengikat 

dengan supplier yang dipilih. Pastikan kontrak mencakup semua aspek yang 

relevan, termasuk harga, kualitas, jadwal pengiriman, dan syarat pembayaran. 

Selanjutnya, perusahaan perlu membangun hubungan jangka Panjang dengan 

supplier yang dipilih melalui komunikasi terbuka, kolaborasi, dan evaluasi 

kinerja secara berkala. 

 

2. Apakah dampak yang terjadi dari terhambatnya operasional kapal CLB 

Anugrah Lautan 09? 

Dengan pemecahan masalah sebagai berikut : 
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Pengiriman barang tepat waktu 

Berdasarkan alternatif pemecahan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat diketahui pemecahan masalah dari terhambatnya shipment pada 

kapal yaitu, pengiriman barang tepat waktu. Pengiriman barang tepat waktu 

berkaitan dengan adanya biaya yang lebih tinggi karena mengharuskan 

perusahaan atau supplier untuk melaksanakan berbagai langkah dan upaya 

tambahan untuk memastikan bahwa barang dikirim sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. Upaya yang dapat dilakukan seperti perencanaan yang lebih 

baik, pemantauan dan koordinasi yang efektif serta dengan menggunakan layanan 

pengiriman ekspres atau prioritas. 

 

 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan, dapat dipahami dan diasumsikan 

bahwa dalam upaya untuk membantu dalam meningkatkan kegiatan operasional yang 

ada  di PT SumberBumi Global Niaga, perlu diperhatikan : 

 

1. Untuk mendapatkan supplier yang tepat yaitu dengan pemeriksaan latar belakang 

supplier serta melakukan pemantauan dalam pengiriman barang untuk 

memastikan supplai barang tidak terhambat. Proses pemeriksaan latar belakang 

sangat penting untuk memastikan kualitas, keandalan, dan kepatuhan supplier 

terhadap peraturan dan standar yang berlaku. Dengan melalukan pemeriksaan 

latar belakang, perusahaan dapat mengurangi risiko mendapatkan supplier yang 

kurang berkualitas atau tidak dapat dipercaya, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam proses pengadaan. 

2. Dampak dari terhambatnya operasional kapal adalah penundaan jadwal shipment 

yang tidak sesuai dengan jadwal dan berakibat pada kerugian finansial pada 

perusahaan. Hal yang harus diperhatikan adalah ketepatan waktu dalam 

pengiriman barang. Dalam menghadapi tantangan pengiriman yang tepat waktu, 

langkah-langkah seperti perencanaan yang lebih baik, pemantauan dan koordinasi 

yang efektif serta dengan menggunakan layanan pengiriman ekspres atau prioritas 

dapat membantu mengatasi masalah dan meningkatkan efisiensi dalam distribusi 

barang. Selain itu, kolaborasi yang baik dengan supplier juga berperan penting 

dalam mencapai tujuan pengiriman tepat waktu. Dengan mengatasi kendala ini, 

perusahaan dapat mengurangi biaya operasional, dan memperkuat posisinya di 

pasar. 
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B. SARAN 

Berdasarkan pembahasan, memberikan saran kepada pihak yang 

berkepentingan agar dapat masukan positif yang sifatnya membangun demi 

kelangsungan dalam pengelolaan dan kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis antara lain : 

 

1. Menjaga hubungan baik dengan supplier merupakan hal yang sangat penting agar 

dalam pemesanan pengadaan barang maupun jasa untuk kapal dapat berjalan 

lancar tanpa harus mengalami gangguan mulai dari proses permintaan harga, 

pemesanan, pengiriman, hingga ke proses pembayaran. Selain itu  diharapkan juga 

perusahaan mendapatkan pilihan harga yang relatif dan kompetitif namun dengan 

tetap mengedepankan kualitas barang dan jasanya. 

2. Terus melaksanakan konsistensi kinerja pengadaan barang untuk mencegah 

kerugian yang akan dialami jika terjadi keterlambatan. 
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